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ABSTRAK

Polycystic Ovary Syndrome (PCOS) memiliki prevalensi di kalangan wanita usia
subur terbilang tinggi (6,3%) secara global, tetapi tidak diimbangi dengan
peningkatan pengetahuan mengenai PCOS ini, karena berdasarkan penelitian masih
tergolong rendah, terutama di kalangan remaja. Kurangnya pemahaman ini
menyebabkan banyak remaja tidak menyadari gejala awal PCOS dan tidak
mengambil langkah pencegahan yang tepat. Sehingga penting untuk mengetahui
sejauh mana pengetahuan remaja tentang PCOS, agar dapat dilakukan pencegahan
dengan tepat. Tujuan Penelitian ini yaitu untuk mengetahui gambaran pengetahuan
dan sikap remaja putri tentang Polycystic Ovary Syndrome (PCOS). Desain
penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Populasi pada penelitian
ini yaitu siswi SMA Negeri 01 Tanjung Batu dengan jumlah sampel berjumlah 165
orang diambil dengan teknik stratified random sampling. Kuesioner yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner pengetahuan dan sikap yang
sebelumnya sudah dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Analisis data yang
digunakan pada penelitian ini adalah analisis univariat dengan hasil penelitian
didapatkan bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan kurang
sebanyak 131 responden (79,4%) dan lebih dari setengah responden memiliki sikap
yang positif yaitu sebanyak 84 responden (50,9%). Fenomena pengetahuan yang
rendah tetapi sikap yang positif dipengaruhi oleh faktor informasi yang didapatkan
responden dari media sosial, karena hasil analisis data lebih lanjut didapatkan
bahwa 38 responden pernah mendapatkan informasi mengenai PCOS melalui
media sosial. Hasil penelitian ini mengharapkan pihak sekolah dan instansi
kesehatan dapat meningkatkan pendidikan kesehatan tentang kesehatan reproduksi
termasuk Polycystic Ovary Syndrome (PCOS).

Kata Kunci: Pengetahuan, Polycystic Ovary Syndrome, Remaja, Sikap
Daftar Pustaka: 68 (2015-2025)
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ABSTRACT

The prevalence of PCOS or so called Polycystic Ovary Syndrome is exceedingly
high (6,3%) among women of reproductive age globally, however, this is not
followed up by corresponding increase in knowledge about PCOS itself, as studies
have shown that the awareness remains low, particularly among adolescence. Many
teenagers are ignorant of the early signs of PCOS as a result of this ignorance, and
they neglect to take the necessary precautions. In order to facilitate effective
preventative measures, it is crucial to evaluate the level of teenagers' understanding
of PCOS. The purpose of this study is to characterize teenage girls' views and
knowledge about polycystic ovarian syndrome (PCOS). A quantitative descriptive
technique is the research design that was employed. The sample size of 165
respondents was chosen by stratified random selection, and the population consists
of female students at SMA Negeri 01 Tanjung Batu. The knowledge and attitude
assessment questionnaires utilized in this study have already completed validity and
reliability testing. The findings of the univariate analysis of the data revealed that
over half of the respondents had a positive outlook (84 respondents, or 50.9%),
whereas the majority of respondents had little knowledge (131 respondents, or
79.4%). The phenomenon of low knowledge but positive attitudes is influenced by
the information respondents received from social media, as 38 respondents reported
having received information about PCOS through social media. The results of this
study suggest that schools and health institutions should enhance health education,
particularly regarding reproductive health and Polycystic Ovary Syndrome
(PCOS).

Keywords: Adolescents, Attitude, Knowledge, Polycystic Ovary Syndrome
Blibiography: 68 (2015-2025)
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kadar hormon yang ada dalam jumlah normal pada perempuan dewasa awal
berhubungan dengan pertumbuhan fisik dan fungsi reproduksi wanita. Hormon
yang seimbang penting untuk menjaga fungsi reproduksi misalnya siklus
menstruasi dan pemeliharaan plasenta selama periode hamil. Sebaliknya,
ketidakseimbangan hormon dapat menyebabkan berbagai masalah (Ningrum, 2021
dalam Hanani dkk., 2023). Salah satu masalah hormonal yang mempengaruhi
penampilan dan fungsi reproduksi wanita dewasa adalah PCOS atau Polycystic
Ovary Syndrome (Hanani dkk., 2023).

PCOS atau Polycystic Ovary Syndrome merupakan gangguan hormon yang
paling umum terjadi pada wanita usia remaja dan dewasa. Umumnya PCOS ini
ditandai dengan gangguan pada siklus menstruasi, tingginya kadar hormon
androgen (hormon yang ada pada pria) pada wanita. Menurut National Institute of
Health (NIH) (2022) yang merujuk kriteria Rotterdam, Polycystic Ovary Syndrome
adalah sekumpulan pola gejala sebagai akibat dari produksi hormon androgen
berlebih (hyperandrogen) dan kegagalan proses pematangan sel telur (anovulasi)
pada perempuan usia reproduktif (Hanani dkk., 2023). Gejala klinis atau hasil
laboratorium dan gambaran sel-sel seperti kista kecil pada pemeriksaan USG oleh
dokter kandungan merupakan tanda dari kondisi ini. Polycystic Ovary Syndrome
(PCOS) juga memiliki hubungan erat dengan infertilitas (Suprapti dkk., 2020 dalam
Tanjung & Fauzi, 2023).

Polycystic Ovary Syndrome (PCOS) adalah sekumpulan tanda gejala
heterogeny yang dapat menyebabkan penurunan tingkat kesuburan atau fertilitas.
Diagnosis PCOS ditegakkan berdasarkan adanya gejala klinis yang muncul
tergantung pada derajat abnormalitas sistem metabolisme dan gonadotropin yang
dihubungkan dengan interaksi antara genetik dan lingkungan (Irani dkk. 2014
dalam Anisya dkk., 2019). Pemeriksaan diagnostik harus dimulai dengan riwayat
penyakit terdahulu dan pemeriksaan fisik. Dokter juga mengacu pada riwayat

mestruasi pasien serta berat badan pasien yang berdampak pada gejala Polycystic
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Ovary Syndrome (PCOS), dan kondisi kulit (seperti rambut, jerawat, dan alopecia)
(Legro dkk., 2013 dalam Anisya dkk., 2019). Wanita dengan kondisi ini dapat
mengalami haid yang tidak teratur, pertumbuhan rambut yang tidak normal, dan
ovarium yang mengandung kista-kista kecil (Sirait, 2018).

Penyebab Polycystic Ovary Syndrome (PCOS) saat ini belum diketahui
secara pasti, tetapi diperkirakan terkait dengan beberapa faktor, seperti gaya hidup
yang tidak sehat, kebiasaan mengonsumsi makanan cepat saji (junk food), insulin
berlebih, serta faktor genetik yang mungkin diwariskan dalam keluarga. Jika ibu
atau saudara perempuan mengalami PCOS, maka wanita tersebut juga berisiko
mengalaminya. Dalam jangka panjang, Polycystic Ovary Syndrome (PCOS) dapat
menimbulkan komplikasi serius, termasuk kanker ovarium, kanker endometrium,
yang dapat dipicu oleh faktor-faktor seperti obesitas, kadar hormon estrogen
berlebih, dan infertilitas yang sering dialami perempuan dengan PCOS (Pitaloka &
Kusnawi, 2023).

Naven, dkk., (2024) menyebutkan bahwa prevalensi Polycystic Ovary
Syndrome (PCOS) secara global diperkirakan sebesar 6,3%. Menurut Kemenkes
(2024), di Amerika Serikat, diperkirakan Polycystic Ovary Syndrome (PCOS)
mempengaruhi sekitar 5 juta wanita usia reproduktif, dan pada beberapa penelitian
di Eropa, prevalensi Polycystic Ovary Syndrome (PCOS) dilaporkan berkisar antara
6,5-8%. Di Indonesia, dalam sebuah studi di RS Cipto Mangunkusumo,
diidentifikasi 105 pasien mengalami Polycystic Ovary Syndrome (PCOS). Dari
jumlah tersebut, 94,2% pasien mengeluhkan oligo atau amenore, dan 32,4%
mengalami hirsutisme.

Hanani dkk. (2023) menyebutkan, di Inddonesia prevalensi Polycystic
Ovary Syndrome berkisar 1,8%-15%, tergantung pada faktor etnis, latar belakang,
dan kriteria diagnostik yang diterapkan (Saputra, 2019). Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Rahayu dkk. (2022), mengenai gambaran penelitian terhadap pasien
Polycystic Ovary Syndrome yang pernah dilakukan di Jawa Barat menunjukkan
terdapat kemungkinan jumlah pasien lebih tinggi yaitu yang luput dari catatan oleh
lembaga kesehatan tertentu seperti rumah sakit, klinik, apotek, dan lainnya.
Prevalensi kejadian Polycystic Ovary Syndrome di Sumatera Selatan masih belum

pasti, dari penelitian Mareta dkk. (2018), di salah satu praktik swasta dokter obgyn
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di Palembang, frekuensi tertinggi kasus Polycystic Ovary Syndrome ditemukan
dalam rentang umur 24-27 tahun, yaitu mencapai 87,5%. Sementara itu pada usia
20-23 tahun tercatat 68,3%, usia 28-31 tahun sebanyak 77,3%, dan usia 32-35 tahun
sebanyak 70,8%. Penelitian Irene dkk. (2020) menunjukkan bahwa kejadian
Polycystic Ovary Syndrome pada remaja umur 15-19 tahun di Palembang mencapai
25,3%, dengan sekitar 50% penderitanya mengalami overweight.

Data prevalensi menunjukkan remaja usia 15-19 tahun sudah mengalami
PCOS, sehingga memerlukan langkah pencegahan awal untuk mencegah
bertambahnya kasus PCOS. Polycystic Ovary Syndrome dapat terjadi pada usia
berapapun setelah pubertas. Pencegahan awal dapat berupa peningkatan
pengetahuan dan sikap tentang PCOS pada usia remaja. Peningkatan pengetahuan
tentang PCOS ini penting untuk remaja pada berbagai jenjang pendidikan, mulai
dari sekolah dasar, sekolah menengah, maupun usia produktif lainnya. Namun,
peningkatan pengetahuan remaja usia SMA menjadi fokus peneliti karena pada
remaja tingkat SMA sudah mulai lebih sadar akan kesehatan reproduksi dan
perubahan tubuh yang mereka alami, sehingga dapat membantu mengenali gejala-
gejala lebih awal. Usia sekolah dasar dan SMP mungkin masih terlalu muda untuk
memahami atau menghubungkan pengetahuan tentang PCOS dengan pengalaman
pribadi, serta pemahaman tentang tubuh dan hormon belum sekompleks usia SMA.

Kesadaran akan Polycystic Ovary Syndrome (PCOS) masih tergolong
rendah, terutama di kalangan remaja putri yang berada di usia SMA. Sebagian
besar remaja putri belum memahami penuh tentang pentingnnya deteksi dini dan
peran sikap positif terhadap pengelolaan sindrom ini. Informasi yang terbatas
tentang PCOS dapat berpengaruh terhadap sikap mereka dalam menjaga kesehatan
reproduksi dan mengambil langkah pencegahan yang tepat. Hasil penelitian yang
dilakukan Lubis dkk. (2019) mengenai pengetahuan siswi SMA tentang Polycystic
Ovary Syndrome (PCOS) di SMA IT Indah Medan tahun 2019, didapatkan bahwa
mayoritas responden memiliki pengetahuan yang kurang yaitu sebanyak 15
responden (75%) dari 20 responden. Jika dibandingkan dengan usia produktif
lainnya, remaja usia remaja cenderung memiliki pengetahuan yang kurang

mengenai PCOS, didukung dengan hasil penelitian oleh Shrateh dkk., (2025) yaitu
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responden dengan usia 35-44 tahun memiliki skor rata-rata tertinggi mengenai
kesadaran akan PCOS.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan dan
bagaimana sikap remaja siswi mengenai Polycystic Ovary Syndrome (PCOS).
Penelitian mengenai pengetahuan dan sikap remaja putri tentang Polycystic Ovary
Syndrome (PCOS) sangat penting, karena hal ini berkaitan dengan kesadaran dan
pendidikan, banyak remaja putri yang tidak mengetahui tentang Polycystic Ovary
Syndrome (PCOS) yang dapat berdampak pada kesehatan reproduksi mereka.
Sehingga diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran dan pemahaman
tentang definisi, gejala, penyebab, dan pengelolaan Polycystic Ovary Syndrome
(PCOS). Penelitian ini juga dapat menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut
mengenai intervensi yang tepat, strategi komunikasi, dan kebijakan kesehatan yang
lebih baik bagi remaja putri.

SMAN 01 Tanjung Batu sebagai salah satu sekolah yang memiliki banyak
remaja putri (58,6%), menjadi tempat yang relevan untuk mengkaji seberapa jauh
pengetahuan dan sikap mereka tentang Polycystic Ovary Syndrome (PCOS). Hasil
studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 27 September 2024 di
SMAN 01 Tanjung Batu terdapat 259 siswi dari kelas X dan XI. Peneliti juga
melakukan wawancara langsung kepada 10 siswi mengenai pengetahuan dan sikap
tentang PCOS. Semua siswi yang dilakukan wawancara memiliki rentang usia 14-
16 tahun. Sebagian besar siswi (60%) mengatakan memiliki siklus menstruasi yang
teratur, dan sebagian besar juga siswi (60%) sering mengkonsumsi junk food. Dari
10 siswi yang diwawancara oleh peneliti, hanya 3 siswi (30%) yang pernah
mendengar istilah PCOS atau Polycystic Ovary Syndrome, namun tidak mengetahui
hal tersebut secara mendalam hanya sekedar tahu bahwa PCOS merupakan suatu
penyakit pada rahim.

Penelitian ini penting untuk mengidentifikasi sejauh mana informasi mengenai
Polycystic Ovary Syndrome (PCOS) telah disampaikan di lingkungan sekolah dan
bagaimana sikap remaja putri terhadap kondisi ini. Dengan mengetahui gambaran
pengetahuan dan sikap mereka, diharapkan dapat ditemukan langkah-langkah yang
tepat untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran mengenai Polycystic Ovary

Syndrome (PCOS) di kalangan remaja putri di SMAN 01 Tanjung Batu.
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Dari latar belakang yang sudah diuraikan di atas, peneliti tertarik untuk
mengetahui lebih lanjut mengenai sejauh mana pengetahuan dan bagaimana sikap
siswi di SMAN 01 Tanjung Batu tentang Polycystic Ovary Syndrome dengan
melakukan penelitian yang berjudul “Gambaran Pengetahuan dan Sikap Remaja

Putri Tentang Polycystic Ovary Syndrome (PCOS) di SMA Negeri 1 Tanjung Batu”.

1.2 Perumusan Masalah

Polycystic Ovary Syndrome (PCOS) umumnya terjadi pada perempuan
dalam rentang usia reproduktif dengan gejala menstruasi yang tidak teratur dan
berat badan berlebih yang merupakan penyebab utama infertilitas. Angka
prevalensi PCOS pada remaja berusia 15-19 tahun di Palembang mencapai 25,3%.
Dari hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti, diketahui sebagian besar
siswi di SMAN 01 Tanjung Batu tidak atau belum mengetahui apa itu PCOS,
sehingga peneliti tertarik untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan dan sikap
remaja putri di SMAN 01 Tanjung Batu mengenai Polycystic Ovary Syndrome
(PCOS). Fokus utama penelitian ini adalah untuk menggali tingkat pengetahuan
mereka tentang PCOS serta sikap mereka terhadap kondisi tersebut.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran
pengetahuan dan sikap remaja putri tentang Polycystic Ovary Syndrome (PCOS) di
SMAN 01 Tanjung Batu.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui distribusi frekuensi karakteristik responden (usia, kelas, pola
diet, menarche, siklus menstruasi, lama menstruasi, Indeks Massa Tubuh,
informasi, pengalaman, dan riwayat siswi SMA Negeri 01 tanjung batu).
2. Mengetahui distribusi frekuensi pengetahuan remaja putri tentang Polycystic
Ovary Syndrome di SMAN 01 Tanjung Batu.
3. Mengetahui distribusi frekuensi sikap remaja putri tentang Polycystic Ovary
Syndrome di SMAN 01 Tanjung Batu.
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1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Secara teoritis diharapkan melalui penelitian ini, peneliti dapat
mengembangkan dan menambah pengetahuan lebih bagi peneliti dan penelitian lain
yang serupa, serta dapat memberikan informasi mengenai kejadian Polycystic
Ovary Syndrome (PCOS).
1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi SMA Negeri 01 Tanjung Batu
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan yang bermanfaat bagi
kesehatan dengan memberikan informasi langsung mengenai gambaran
pengetahuan dan sikap remaja putri mengenai Polycystic Ovary Syndrome
(PCOS).
2. Bagi Instansi Pendidikan
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan tambahan referensi yang
menggambarkan pengetahuan dan sikap remaja putri SMA tentang Polycystic
Ovary Syndrome (PCOS) dan dapat dijadikan pedoman dalam penelitian
selanjutnya dengan topik yang berhubungan.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan bahan perbandingan dan rujukan untuk
penelitian selanjutnya tentang Polycystic Ovary Syndrome (PCOS) pada
remaja dengan mengembangkan metode dan variabel untuk mendapatkan

hasil yang lebih baik.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu keperawatan maternitas dengan
jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan metode survey, yang
bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan sikap remaja putri tentang
Polycystic Ovary Syndrome (PCOS) di SMA Negeri 01 Tanjung Batu tahun 2024.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswi SMAN 01 Tanjung Batu kelas X dan XI
yang berjumlah 259 siswi. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik stratified random sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 165 siswi.
Analisis data yang digunakan adalah analisis univariat yaitu dengan

mendeskripsikan pengetahuan dan sikap siswi SMA Negeri 01 Tanjung Batu
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tentang Polycystic Ovary Syndrome (PCOS) dari data yang telah dikumpulkan oleh
peneliti pada tanggal 18 Maret 2025.
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